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DAMPAK BAGI PENGGUNA NARKOTIKA, PSSIKOTROPIKA
DAN ZAT ADIKTIF (NAPZA) DI KELURAHAN GUNUNG
KELUA SAMARINDA ULU

Dewi Anggreni !

Abstrack

Dampak Bagi Pengguna Narkotika, Psikotropika dah &aiktif (Napza)
di Kelurahan Gunung Kelua Samarinda Ulu.

Skripsi ini bertujuan untuk membahas tentang pahgunaan NAPZA
pada individu, umumnya disebabkan selain adanyarikatan secara intim
terhadap kelompok pengguna narkoba, juga disebalddanya suatu proses
pembelajaran yang diperoleh dari lingkungan sossatiekat.

Ada beberapa faktor internal dan eksternal yang jadinpenyebab
individu menyalahgunakan NAPZA dan menjadi ketetgagan terhadap
narkotika dan psikotropika. Bahwa di antara faktaktor yang berperan dalam
penggunaan NAPZA adalah faktor kepribadian antisdatan psikopatik, kondisi
kejiwaan yang mudah merasa kecewa atau depresidisiokeluarga yang
meliputi keutuhan keluarga, kesibukan orang tuahumgan orang tua dengan
anak, kelompok teman sebaya, dan NAPZA itu sendidah diperoleh dan
tersedianya pasaran yang resmi maupun tidak redraktor pendorong di
antaranya faktor dari dalam diri sendiri sepertigtéadian,fisik, dan faktor dari
luar seperti faktor permasalahan keluarga, faktosigl dengan lingkungan atau
pergaulan dan terakhir dengan sedikit penalaran ghgifaktor kemudahan
memperoleh NAPZA, lingkungan (keluarga, sekolamate dan masyarakat),
faktor individu itu sendiri.

Saya menggunakan pemahaman persepktif prediktoikogusial dan
prsepktif belajar sosial dalam hal Persepktif bafagiyatakan bahwa prilaku
yang berhubungan dengan peyalahguaan NAPZA adalttkp yang dipelajari.
Problem peyalahgunaan NAPZA tidak di pandang sebsiggom dari penyakit,
tetapi lebih dilihat sebagai masalah kebiasaan Peksif teori belajar dinyatakan
bahwa perilaku yang berhubungan dengan penyalahgunsAPZA adalah
perilaku yang dipelajari. Problem penyalahgunaan RZA tidak dipandang
sebagai simptom dari penyakit, tetapi lebih dilils@bagai masalah kebiasaan.
Teori ini lebih menekankan peran belajar dan peh@han perilaku bermasalah
yaitu penyalahgunaan NAPZA. Pengumpulan data ddakudengan cara
Observasi, wawancara mendalam, studi kepustakaan.

Kata Kunci : Dampak bagi pengguna NAPZA
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Pendahuluan

NAPZA (Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif @ adalah
bahan/zat/obat yang bila masuk kedalam tubuh manalsan mempengaruhi
tubuh terutama otak/susunan saraf pusat, sehinggayebabkan gangguan
kesehatan fisik, psikis, dan fungsi sosialnya karesmjadi kebiasaan, ketagihan
(adiks) serta ketergantungardgpendeniterhadap NAPZA. Istilah NAPZA
umumnya digunakan oleh sektor pelayanan kesehatam menitikberatkan pada
upaya penanggulangan dari sudut kesehatan fisikispslan sosial. NAPZA
sering disebut zat psikoaktif, yaitu zat yang bpkepada otak, sehingga
menimbulkan perubahan perilaku, perasaan, darapikir

Dengan kenyataan yang demikian peredaran NAPZA ndioriesia
semakin mudah dan murah untuk mendapatkannya oégiaps kalangan
masyarakat mulai dari anak-anak, pejabat, artidjasiawa bahkan oleh aparat
penegak hukum, hal ini di sebabkan oleh keunturngssar yang di janjikan
dalam waktu yang singkat di balik bisnis haram Walaupun melanggar hukum
dengan resiko sanksi yang berat seperti pidana, @aian tetapi masih banyak
orang yang bersedia menerima resiko ini demi kew#n dari bisnis ini,
sehingga pasokan barang-barang ini tidak hanya pada-kota besar di
Indonesia, namun peredarannya juga sudah sampkotikekota kecil bahkan
sudah sampai di kecamatan dan desa-desa terpemgl yendistribusiannya
melalui jalur-jalur baik darat, laut maupun udaeng terorganisasi sangat rapi
dan rahasia, yang tanpa memperhatikan kepentingeal,;-agama dan nasional.

Tabel 1.1 KasusNAPZA Di Kalimatan Timur Tahun 2008 - 2012

N Jenis — Kasus NAI_T_%]A tahun12_(r)IO8-2012 —

o] n n n n
NAPZA 2008 Thn 2009 2010 2011 2012

1. Ganja 8459,0 8722,0 7096,0 5913,0 6019,0

2. Heroin 1584,0 797,0 661,0 603,0 440,0

3. Hashish 5 3 9 3 6

4, Kokain 7 2 5 3 7

5. Eksatas 2094,0 1404,0 856,0 782,0 785,0

6. Shabu 6522,0 7652,0 9270,0 11819,0 | 10363,0

7. Lain-lain 10743,0 12303,0 8781,0 10653,0 8838,0

Sumber : Dit TPN Bareskrim polri dan BNN Januaril30

Kerangka Dasar Teori
Teori Perspektif Belajar

Perspektif teori belajar dinyatakan bahwa perilalang berhubungan
dengan penyalahgunaan NAPZA adalah perilaku yaipglajari. Problem
penyalahgunaan NAPZA tidak dipandang sebagaptomdari penyakit, tetapi
lebih dilihat sebagai masalah kebiasaan . Teotelsih menekankan peran belajar
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dan pemeliharaan perilaku bermasalah yaitu pengatedan NAPZA (di dalam
Arifin.2007).

Narkotika, Psikotropika dan Zat Adiktif (NAPZA)

NAPZA merupakan kepanjangan dari narkotika dant dimmbahaya
sering disebut juga (narkotika, psikotropika dan adiktif lainnya). Istilah
NAPZA umumnya digunakan oleh pihak kedokteran yarapitikberatkan pada
upaya penanggulangan dari segi kesehatan fisikjspgian sosial (di dalam
Martaatmadja, 2007:1).

Undang-undang Rl No.22 Tahun 1997 tentang narkotik@mberikan
pengertian bahwa narkotika adalah zat atau obaj pamasal dari tanaman atau
bukan tanaman baik sintesis maupun semi sintesig ypat menyebabkan
penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rmaeagurangi sampai
menghilangkan nyeri dan dapat menimbulkan keteuyeyatn (adiktif).

Faktor-faktor yang dapat M empengar uhi Penyalahgunaan NAPZA

Banyak hal yang dapat menjadi penyebab penyalabgudAPZA, hal
itu karna hubungan yang saling terkait antara kuilpenyalahgunaan, faktor
lingkungan dan faktor peredaran NAPZA di masyarétatialam Jajuli, 2007).

Faktor-faktor yang dapat memepengaruhi terjadingaygalahgunaan
adalah NAPZA sebagai berikut :

A. Lingkungan Sosial
1. Rasa ingin tahu

Pada masa remaja seseorang lazim mempunyai siédt segin tahu
segala sesuatu dan ingin mencoba sesuatu yang kumkurang diketahui
dampak negatifnya. Bentuk rasa ingin tahu dan ingEncoba itu misalnya
dengan mengenal narkotika, psikotropika maupun mawu keras atau bahan
berbahaya lainnya.

Rasa ingin tahu adalah suatu emosi yang berkagagash perilaku ingin
tahu seperti eksplorasi, investigasi, dan belégabukti dengan pengamatan pada
spesies hewan manusia dan banyak. Istilah ini jdgpat digunakan untuk
menunjukkan perilaku itu sendiri disebabkan olefogmasa ingin tahu. Seperti
emosi “Rasa ingin tahu” merupakan dorongan untbk taal-hal baru, rasa ingin
tahu adalah kekuatan pendorong utama di balik gemeillmiah dan disiplin ilmu
lain dari studi manusia.

2. Kesempatan

Masyarakat dan lingkungan yang memberi kesempatamalaian
NAPZA yaitu adanya situasi yang mendorong diri #&nohtuk mengggunakan
NAPZA dorongan dari luar adalah adanya ajakarnjaaytekanan dan paksaan
terhadap seseorang untuk memakai NAPZA.

Kesibukan kedua orang tua maupun keluarga dengaat&anya masing-
masing, atau dampak perpecahan rumahtangga akipake(t home)serta
kurangnya kasih sayang merupakan celah kesempaten rpmaja mencari
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pelarian dengan cara menyalahgunakan narkotikegtpgpika maupun minuman
keras atau atau obat berbahaya, oleh karna ituidtoddlam masyarakat juga
memprilaku pengaruhi prilaku remaja.
3. Kemudahan/Fasilitas atau prasarana dan sarandsi@eglia

Kemudahan mendapatkan NAPZA penyebab lain banya&rgfag yang
mengkonsumsi NAPZA adalah karena banyaknya remeajm ynengggunakan
NAPZA, selain itu Ungkapan rasa kasih sayang otantgrhadap putra-putrinya
termasuk yang di berikan orang tua terhadap ank&rg@a seperti memberikan
fasilitas dan uang yang berlebih bisa jadi pemieanyplah-gunakan uang saku
untuk membeli rokok untuk memuaskan segala mendopa tahu dirinya.
Biasanya para remaja mengawalinya dengan merasalenokok dan minuman
keras, baru kemudian mencoba-coba narkotika dam tekarang (di dalam
Kartono, 1992).
4. Faktor pergaulan

Pergaulan adalah merupakan proses interaksi ydaiguan oleh individu

dengan individu, dapat juga oleh individu denganlok@ok pergaulan
mempunyai pengaruh yang besar dalam pembentukarib&dian seorang
individu. Pergaulan yang ia lakukan itu akan memaekan kepribadiannya, baik
pergaulan yang positif maupun pergaulan yang redrgaulan yang positif itu
dapat berupa kerjasama antar individu atau kelongpola melakukan hal-hal
yang positif. Sedangkan pergaulan yang negatiieibih mengarah ke pergaulan
bebas, hal itulah yang harus dihindari, terutan@ tEmaja yang masih mencari
jati dirinya.
5. Konflik keluarga

Konflik keluarga yang dimaksud adalah Perceraiaalard sebuah
pernikahan tidak bisa dilepaskan dari pengaruhesgtzatiap anak. Banyak faktor
yang terlebih dahulu diperhatikan sebelum menjalaskentang dampak
perkembangan anak setelah terjadi suatu percesiaiamna ayah dan ibu mereka.
Anak yang sudah menginjak remaja dan mengalamiepgen orang tua lebih
cenderung mengingat konflik dan stress yang memgiceraian itu sepuluh
tahun kemudian, pada tahun masa dewasa awal méviekaka juga Nampak
kecewa dengan keadaan mereka yang tumbuh dalaarg@lyang tidak utuh.
6. Lingkungan Pendidikan

Lingkungan Sekolah merupakan lingkungan di manaj@mendapatkan
pengetahuan,pembinaan perilaku,dan keterampilan.sdkolah juga, remaja
menemukan teman sebaya yang mendorong munculngaipgan antar sesama.
Ada yang ingin berprestasi,terlihat bergengsi,”sagdan, dan sebagainya.Jika
keadaan ini tidak bisa dibenahi dan diselesaikam @engelola pendidikan di
sekolah,maka remaja yang cenderung pendiam,malagejae prestasi dan
beraktivitas akan mengalami stres dan berpotensirgenus ke dalam tindakan
penyimpangan seperti penyalahgunaan NAPZA.

Lingkungan sekolah datang sekolah hanya untuk keteman, merokok,
lalu bolos. Transisi sekolah peralihan jenjang Bdkgang berakibat penurunan
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prestasi memberi andil dalam penyalahgunaan NAR&Aitama Remaja yang
menjadi pelaku kenakalan seringkali memiliki harapaarapan pendidikan yang
rendah dan nilai rapor yang rendah. Kemampuan-kgmuam verbal mereka
seringkali lemah.
7. Lingkungan di pemukiman masyarakatnya yang permisif

Lingkungan masyarakat yang permisif terhadap huklam norma kurang
patuh terhadap aturan,status sosial ekonomi. Fdddorunitas yang dimaksud
adalah tinggal di suatu daerah yang tingkat kegaimia tinggi, yang juga
dicirikan oleh kondisi-kondisi kemiskinan dan kelpéin yang padat, menambah
kemungkinan bahwa seorang anak akan menjadi ndkalyarakat ini seringkali
memiliki sekolah-sekolah yang sangat tidak memaBamunitas juga dapat
berperan serta dalam memunculkan kenakalan reMagyarakat dengan tingkat
kriminalitas tinggi memungkinkan remaja mengamagrblagai model yang
melakukan aktivitas kriminal dan memperoleh hadduapenghargaan atas
aktivitas kriminal mereka.

B. Kepribadian
1. Kondisi kejiwaan

Orang-orang yang cukup mudah tergoda dengan mhg@haan
NAPZA adalah para remaja yang jiwa labil, pada mesamereka sedang
mengalami perubahan biologis, psikologis maupunabkdgi dalam Sunarno,
2007).
2. Perasaan

Perasaan rendah diri di dalam pergaulan bermasaraeperti di
lingkungan sekolah, tempat kerja, lingkungan sodmh sebagainya sehingga
tidak dapat mengatasi perasaan itu, remaja berusattak menutupi
kekurangannya agar dapat menunjukan eksistensydirmelakukannya dengan
cara menyalahgunakan narkotika, psykotropika maupmuman keras sehingga
dapat merasakan memperoleh apa-apa yang diangankamgantara lain lebih
aktif, lebih berani dan sebagainya (di dalam Suma2007).
3. Emosi

Kelabilan emosi remaja pada masa pubertas dapatiarery remaja
melakukan kesalahan fatal. Pada masa -masa irinyiasnereka ingin lepas dari
ikatan aturan-aturan yang di berlakukan oleh orasmya. Padahal disisi lain
masih ada ketergantungan sehingga hal itu beratkibatinya konflik pribadi.
4. Mental

Kesehatan mental adalah kemampuan untuk menyesudikadengan diri

sendiri, dengan orang lain dan masyarakat ser&umgan tempat ia hidup
Definisi ini lebih luas dan bersifat umum karemahubungan dengan kehidupan
sehat bila dia menguasai dirinya sehingga terhiddeartekanan-tekanan perasaan
atau hal-hal yang menyebabkan frustasi.
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5. Faktor Individu
Selain faktor lingkungan,peran pada komponen yamgpdngaruh
terhadap penyalahgunaan  NAPZA, setidaknya untukera@a individu.
Sederhananya, orang tua pelaku penyalahgunaan AARHAderung menurun
kepada anaknya, terlebih pada ibu yang sedang .h&aiittor-faktor individu
lainnya adalah Sikap positif. Sifat mudah terpenbaikurangnya pemahaman
terhadap agama, pencarian sensasi atau kebutnggntérhadapékcitment”.
Beberapa pengaruh adanya NAPZA terhadap perilekygtahgunaan di
kalangan remaja adalah sebagai berikut:
a. Ingin menikmati yang cepat (praktis).

Pada awalnya orang memakai NAPZA kerena menghanapka
kenikmatan misalnya, nikmat bebas dari rasa kdsadewa, stres, takut,
frustrasi. Takala mulai mencoaba, perasaan nikens¢lbut tidak datang yang
datang justru perasaan berdebar, kepala beramdah
b. Ketidaktahuan

Pemakai NAPZA yang berakibat buruk terjadi karemdbddohan
pemakainya sediri, dasar dari seluruh alasan paiygheyalahgunaan
NAPZA adalah ketidaktahuan. Ketidaktahuan tersehatnyangkut banyak
hal, misalnya tidak tahu apa itu NAPZA atau tidagngenali NAPZA, tidak
tahu bentuknya, tidak tahu akibatnya terhadap ,fislental, moral, masa
depan, dan terhadap kehidupan akhirat, tidak padiabatnya terhadap diri
sendiri, keluarga masyarakat, dan bangsa.

c. Alasan internal

Adalah ingin tahu, ingin di anggap hebat, rasaas&twan, rasa
kecewa, frustrasi, dan kesal dapat terjadi karemkelkuan dalam
komunikasi. Antara lain (1) komunikasi anak dengarang tua (2)
komunikasi antara anak (3) komunikasi di lingkungeksekutif muda (4)
komunikasi suami istri (5) ingin menikmati rasa dpm@, tampil licah,
enerjik, dan mengusir rasa sedih dan malas.

d. Alasan keluarga

Komunikasi yang buruk antar ayah ,ibu, dan anakngekali
menciptakan konflik yang tidak berkesudahan. Pemlyekonflik beragam
konflik dalam keluarga solusi yang baik adalah koikasi yang baik, penuh
pengertian saling menghargai dan menyayangi segia saling menghargai
satu sama lainnya. Konflik dalam keluarga dapat dosmng anggota
keluarga merasa frustrasi, sehingga terjebak nemMiiPZA sebagai solusi.
Biasanya yang paling rentan terhadap stres adakkemudian suami, istri
sebagai benteng akhir.

e. Alasan orang lain

Banyak pengguna NAPZA yang awal dimulai kerena peutg dari
orang lain. Bentuk pengaruh orang lain itu dapavdrgasi muli dari bujuk
rayu, tipu daya, dan sampai paksaan.
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f. Jaringan peredaran luas sehingga NAPZA mudah ditlapa
Penyebab lain banyaknya orang yang mengkonsumsiZi/Adelalah

karena NAPZA mudah didapat. Jaringan pengedar NARIZAndonesia
dengan cepat meluas, bukan hanya di kota besar thtkota madya bahkan
desa-desa. Meluasnya jaringan NAPZA didorong olefdahnya kualitas
intelektualitas dan moralitas masyarakat dan bumakrkondisi sosial
ekonomi. Perdagangan NAPZA adalah bisnis yang merigm banyak
orang karena buruknya kondisi ekonomi masyarakdbriasia saat ini.
Dengan peredaran yang demikian luas, NAPZA muddépadit dimana-mana.
Oleh karena itu, perang melawan penyalahgunaamnddinesia akan berat
sebelah.

Bahaya Pengar uh Penyalahgunaan NAPZA
1. Dampak Negatif

Dampak NAPZA, memang sangatlah berbahaya bagi srnNAPZA
dapat merusak kesehatan manusia baik secara ésiksi, maupun perilaku
pemakainya. Bahkan, pada pemakaian dengan dosebibeatau yang dikenal
dengan istilah over dosis (OD) bisa mengakibatlemdtian tapi masih saja yang
menyalahgunakannya (di dalam Masjid, 2007).

a. Dampak NAPZA terhadap fisik pemakai NAPZA akan naami
gangguan-gangguan fisik sebagai berikut berat bg@arakan turun
secara drastis, matanya akan terlihat cekung daahmmukanya pucat,
bibirnya menjadi kehitam-hitaman, tangannya dipénbmtik-bintik
merah., buang air besar dan kecil kurang laneenpslit atau sakit perut
tanpa alasan yang jelas.

b. Dampak NAPZA terhadap emosi pemakai NAPZA akan rakamgi
perubahan emosi sebagai berikut sangat sensitiimdadah bosan , jika
ditegur atau dimarahi, pemakai akan menunjukkaapsikembangkang ,
emosinya tidak stabil, Kehilangan nafsu makan.

c. Dampak NAPZA terhadap perilaku pemakai NAPZA akamnumjukkan
perilaku negatif sebagai berikut malas sering nmetap tanggung jawab,
jarang mengerjakan tugas-tugas rutinnya menunjskaap tidak peduli,
menjauh dari keluarga, mencuri uang di rumah, sékataupun tempat
pekerjaan, menggadaikan barang-barang berhargaurdah; sering
menyendiri menghabiskan waktu ditempat-tempat dapigelap, seperti
di kamar tidur, kloset, gudang, atau kamar, takanaair ,batuk dan pilek
berkepanjangan,bersikap manipulatif, sering berbghdan ingkar jan;ji
dengan berbagai macam alasan, sering menguap, lnarga keringat
berlebihan, sering mimpi buruk, sakit kepala, nysendi (di dalam
Masijid, 2007).
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2. Dampak Positif
Walaupun begitu setiap kehidupan memiliki dua siata uang. Di balik
dampak negatif, narkotika juga memberikan dampalg ysositif. Jika digunakan
sebagaimana mestinya, terutama untuk menyelamajivean manusia dan
membantu dalam pengobatan, narkotika memberikanfamiabagi kehidupan
manusia.
Dari pembahasan diatas merupakan pemakain dampak parkotika:
1. Opium digunakan sebagai penghilang rasa sakit ddaukumencegah
batuk dan diare
2. Kokain digunakan untuk mendapatkan efek stimulagpedi untuk
meningkatkan daya tahan dan stamina serta mengueaiagelah.
3. Ganja (ganja/cimeng) digunakan untuk bahan pemkamtung karena
serat yang dihasilkannya sangat kuat, biji gangm jdigunakan sebagai
bahan pembuat minyak.

Dampak Penyalahgunaan NAPZA

a. Dampak Fisk

1. Gangguan pada sistem saraf (neurologis) sepertjangekejang,
halusinasi, gangguan kesadaran, kerusakan sypraf te

2. Gangguan pada jantung dan pembuluh darah (kardiolea} seperti:
infeksi akut otot jantung, gangguan peredaran darah

3. Gangguan pada kulit (dermatologis) seperti: penamalabses), alergi,
eksim.

4. Gangguan pada paru-paru (pulmoner) seperti: peaekafungsi
pernapasan, kesukaran bernafas, pengerasan japagaparu.

5. Sering sakit kepala, mual-mual dan muntah, murusisjusuhu tubuh
meningkat, pengecilan hati dan sulit tidur.

6. Gangguan pada endokrin,seperti: penurunan fungsndro reproduksi
(estrogen, progesteron,testosteron), serta gandgogsi seksual.

7. Perubahan periode menstruasi, ketidakteraturan tmess dan
amenorhoe (tidak haid).

8. Bagi pengguna NAPZA melalui jarum suntik, khususm@makaian
jarum suntik secara bergantian, risikonya adalatiultg penyakit
shepatitis B, C, dan HIV yang hingga saat ini beada obatnya.

9. konsumsi NAPZA melebihi kemampuan (over dosis danyababkan
kematian).

Dampak Psikis

Lamban kerja, ceroboh kerja, sering tegang dasael

Hilang kepercayaan diri, apatis, pengkhayal, penuiga

Agitatif, menjadi ganas dan tingkah laku brutal

Sulit berkonsentrasi, perasaan kesal dan tertekan

Cenderung menyakiti diri, perasaan tidak aman, &afkinuh diri.

aokrwnNPEDT
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Dampak Sosial

Gangguan mental, anti-sosial dan asusila, dikucitdah lingkungan
Merepotkan dan menjadi beban keluarga

Pendidikan menjadi terganggu, masa depan suram

WN PO

M etode Penelitian
Jenis Penédlitian

Penelitian ini merupakan metode deskriptif kuafitayang akan
menggambarkan secara detaill mengenai pemahamanaklabsgi pengguna
NAPZA. Yakni penelitian yang bersifat deskriptif rnguan menggambarkan
secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaaalg, dan kelompok tertentu
yang menjabarkan faktor-faktor penyalahgunaan NAPd&mpak dan bahaya
penyalahgunaan NAPZA dilakukan dengan menggunakatode kualitatif,
karena menggambarkan, menafsirkan dan menjelaskanasterperinci.

Fokus penelitian
Adapun fokus penelitian ini adalah
1. Dampak yang dirasakan oleh pengguna NAPZA
2. Bahaya menggunakan NAPZA terhadap penggunanya.

Lokas Penelitian
Lokasi atau tempat penelitian ini yang diambil atlakos-kosan, rumah
kontrakan, tempat berkumpubofigkorongah yang bertempat di Jalan Suwandi
Kota Samarinda alasan mengapa diambil lokasi tatdedvena di tempat tersebut
ada terdapat kemungkinan besar rentan terjadi gleyahaan NAPZA karena
mereka pada umumnya adalah orang pendatang dandapapengawasan orang
tua.
Jenisdan Sumber Data
Adapun yang digunakan sebagai sumber data pa@¢it@enini adalah :
1. Data
Primer
Data yang secara langsung diperoleh dari informemg yterkait dengan
fokus penelitian. Pada penelitian ini yang menjaftirman adalah: Lasung
informan Pengguna NAPZA (pemakai).
2. Data Sekunder
Data ini diperoleh dari (Badan Narkotika Nasionabvinsi), BNNP dan
Bareskrim Polridan (Badan Narkotika Nasional Kota) BBNK Kalimatan
Timur. Data tersebut berupa laporan kasus NAPZKaimantan Timur
tahun 2008-2012.

Teknik Pengambilan infor man
Teknik pengambilan informan dalam penelitian yakni menggunakan
teknik snowball SamplingPeneliti memiliki satu informan kunck€y informan
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yang peneliti anggap layak untuk diwawancarai dapatl memberikan informasi
yang diperlukan dalam penelitian. Informan kunalagiat dari seorang teman
peneliti yang memiliki teman sebagai pengguna NAPEAorman kunci juga
yang membantu mendapatkan informan lainnya dars tbawkembang hingga
mencapai delapan informan. Tiga informan terakrermtiki kesamaan jawaban
sehingga peneliti hanya mengambil lima informan layang mewakili dari
kebetuhan penelitian. Alasan mengenai pengamhifnnhan ini karena peneliti
merasa telah mencapai titik kejenuhan data sehipggaliti memutuskan untuk
berhenti melakukan penelitian terhadap pengguna2®AP
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah aebagkut :
a. Observasi
Observasi, yakni pengumpulan data melalui pengamé&tehadap
obyek penelitan mengenai situasi, peristiwva, ofarang, dan
perilaku pengguna NAPZA (pemakai) yang diamati sedangsung
dilapangan. Observasi, yaitu mengadakan pengarsatama langsung
pada remaja, khususnya remaja pengguna narkotisgneasi dalam
hal ini dilakukan pada saat aktivitas sehari-haari dpengguna
NAPZA.
b. Wawancara Mendalamir{depth interview
Wawancara yakni mengadakan wawancara mendalam resegaang
pengguna NAPZA dan pengamatan tingkah laku pengiyéiZA.
c. Dokumentasi
Dokumentasi yakni dilakukan pada saat pelaksanaamelifian di
lapangan. cara memperoleh data dengan menggunédtealad seperti
kamera, rekaman dan handycam.
Teknik Analisis Data

Penelitian kualitatif memiliki beberapa asumsi atial proses analisis
data. Asumsi pertama dalam metode analisis da@mdgenelitian kualitatif
bertujuan untuk menggambarkan kekayaan dan komfaekslari pengalam
hidup. Asumsi kedua adalah analisis data kualiyatifg bersal dari pengalaman
peneliti.

a. Deskriptif, yakni menggabarkan atau melukiskan sual. Informan
yang menjadi objek dan subjek penelitian, kegiattau kejadian yang
diteliti, dan konteks (lingkungan) tempat penetit@dlakukan dilaporkan
dengan cara deskriptif sehingga pembaca memahamgadebaik laporan
hasil penelitiannya.

b. Interpretasi data diperlukan untuk merangkum apey yalah diperoleh,
menilai apakah data tersebut berbasis kenyatddndam benar.

Teknis interpretasi data dapat dilakukan sebagé#iuie

1. Perluasan hasil analisis dengan mengajukan pertayegkenan
dengan hubungan, sebelumnya.

2. Hubungkan temuan dengan pengalaman pribadi .
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3. Berilah pandangan kritis dari hasil analisis yargkadikan.

4. Hubungkan hasil-hasil analisis dengan teori-teo&dgp bab
sebelumnya.

5. Hubungkan atau tinjaulah dari teori yang relevaengan
permasalahan yang dihadapi.

Hasil Pendlitian
Penyebab Penyalahgunaan NAPZA dilihat dari Persepktif Prediktor
Psikososial

Dari sejumlah informan yang diwawancarai sebadiasar dari 62,5%
informan bahwa penyalahgunaan NAPZA pada individselthbkan selain
adanya hubungan secara itim, pengguna NAPZA jugebdbkan adanya suatu
proses pembelajaran yang diperoleh dari lingkungsosial terdekat.
Penyalahgunaan NAPZA oleh individu-individu di alal kelompok tertentu
kebanyakan disebabkan oleh suatu pengaruh, terutahmdap kesehatan teman
sebaya, keluarga dan lingkungan yang berasalutari Penyalahgunaan diawali
proses pebelajaran dengan bujukan, tawaran atanaekdari teman sebaya.
Didorong rasa ingin tahu atau ingin mencoba sesgoraau menerima dan
Selanjutnya, dari pemakaian sekali kemudian bebekap dan akhirnya menjadi
sangat tergantung (di dalam Zamroni, 1992).

Penyalahgunaan NAPZA dilihat dari teori Per spektif Belajar

Persepktif belajar diyatakan bahwa prilaku yanghblkeungan dengan
peyalahguaan NAPZA adalah prilaku yang dipelajgroblem penyalahgunaan
NAPZA tidak di pandang sebagai simtom dari penyatatapi lebih dilihat
sebagai masalah kebiasaan (nevid,1997). Teori ehihl menekankan peran
belajar dan pemeliharaan.

Informan menjelaskan bahwa Faktor yang menyelmbkdorman BI
menggunakan NAPZA adalah dari dirinya sendiri fédtor teman sebaya,faktor
lingkungan karena rasa ingin tahu, penasaranase™NAPZA dan bujukan
teman dan perasaan segan terhadap sahabat mehfadiBl menyalahgunakan
NAPZA faktor keterlibatan Bl adalah teman sebagan individu sendiri,
karena bujukan teman dan perasaan segan dengdrasabda adanya rasa ingin
tahu dan penasaran akan rasa NAPZA. Selain urieksenang-senang, ternyata
keterlibatan BI dipicu karena terjadinya ketidakhanisan dalam keluarganya.

Orang tua yang kurang perhatian dengan anakygag menyebabkan
keterlibatan Bl dalam menyalahgunakan NAP4dak adanya kedua orang
tua (meninggal) Bl salah satu alasan mengapa Biggwetkan NAPZA, kurang
perhatian dari keluarga. Komunikasi antara ayal, dian anak-anak sering sekali
menciptakan suasana konflik yang tidak berkesudatiamana bahwa penyebab
konflik tersebut sangat beragam. Solusi semuafliko adalah komunikasi
yang baik, penuh pengertian, saling menghadgen menyayangi, serta ingin
selalu membahagiakan. Interaksi antara orangdarman anak tidak cukup
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hanya berdasarkan niat baik. Cara berkomunikaga juarus baik. Masing-
masing pihak harus memiliki kesabaran untukjelaskan isi hatinya dengan
cara yang tepat. Banyak sekali konflik di dalam abhntangga yang terjadi hanya
karena salah paham atau kekeliruan berkomunikasieli€uan kecil itu, dapat
berakibat fatal, yaitu masuknya NAPZA kedadakeluarga.

Dampak Penyalahgunaan NAPZA Bagi Tubuh Dan K esehata

Efek yang di rasakan penguna ganja dan shabu-sgabja memabukkan
saat menghisap ganja dipicu oleh kandungan hemTataa Hidro Canabinnol
(THC) dalam getahnya. Kandungan tersebut bisa mmikan efek pada si
pengguna narkoba, seperti jadi terlihat kurus, sengenyum sendiri, dan lain
sebagainya, dan shabu-shabu efek yang dirasakamggy®n setelah
mengkonsumsi gampang gelisah dan serba salah rkelalpa saja, jarang mau
menatap mata jika diajak bicara, mata sering jelalakarakternya dominan
curiga, apalagi pada orang yang baru dikenal, baddkeringat meski berada di
dalam ruangan ber-AC, suka marah dan sensitif.

Kesimpulan
Terdapat sejumlah dampak bagi pengguna NAPZA serajan hasil
dalam penelitian ini yaitu :

1. Dampak akibat buruk narkoba bagi kesehatan efekpdrmmegatif
penyalahgunaan narkotika bagi kesehatan tubuh naapesmggunanya
adalah tidaklah sedikit.

2. Ada beberapa faktor pendorong di antaranya faldardhlam diri sendiri
seperti kepribadian,fisik, dan faktor dari luar estpfaktor permasalahan
keluarga, faktor sosial dengan lingkungan atau gaéegn dan terakhir
dengan sedikit penalaran penelitifaktor kemudahamperoleh NAPZA,
lingkungan (keluarga, sekolah, teman, dan masy§ralektor individu
itu sendiri.

3. Kecenderungan anak melakukan penyalahgunaan riakitiak dapat
dilepaskan dari peran dan tanggung jawab orang tua.

4. Faktor-faktor itu bisa dari dalam diri sendiri dfaktor luar, seperti yang
di jelaskan di motif penggunaan dan di kuatkan dandpktor-faktor
yang mendorong penyalahgunaan NAPZA yang berasdérnial atau
dari diri sendiri, antara lain, faktor kepribadden faktor fisik.

5. Faktor kepribadian yang lemah, tidak mempunyai tsdian sikap
yang tegas, terlalu mudah untuk ikut dalam pergatdman-teman.

6. Faktor fisik dan usia yang bisa menjerumuskan sasgdke dalam tindak
penyalahgunaan NAPZA adalah karena ketidak puasaeka terhadap
fisik/tubuh mereka. Maka penggunaan NAPZA mereka kisa membuat
fisik mereka tidak cepat lelah, pikiran jérndan faktor usia tidak
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Saran

akan menghalangi mereka untuk beraktifitas lebilakeserta banyak
sekali alasan lain.

Dampak terhadap mental dan perilaku pemakai, yakmggunaan
narkotika membuat seseorang menjadi lebih beranim¢kat, sehingga ia
dapat lebih mudah berpura—pura, berbohong, menipgkar janji,
bersembunyi-sembunyi menjual harta milik orang laahkan mencuri
untuk membeli narkotika.

Bedasarakan hasil penelitian maka peneliti memaerdaran sebagai berikut :

1.

Khususnya kepada remaja agar mengikuti kegiataiateagpositif berupa
kegiatan ekstrakulikuler di sekolah di sarankarhadap remaja jauhi
NAPZA karena NAPZA hanya akan mendatangkan kenugia

Agar lebih sering dilakukan penyuluhan-penyuluhantang narkotika
dan pengaruh yang ditimbulkannya dikalangan pamaaje khususnya
lembaga pendidikan.

BNNP (Badan Narkotika Nasional Provinsi) dan BNNHKa@an
Narkotika Nasional Kota). Hendaknya agar masalaheipih giat lagi
dalam memberantas NAPZA dalam hubungan dengan amasal
penyalahgunaan NAPZA hendaknya BNN dan pihak ksjamli saling
bekerja sama dalam meberatas NAPZA yang mempuayggting jawab
pekerjaan yang berhubungan langsung dengan maagarak

Program pemerintah dan kepolisian mengenai pemtasam NAPZA
untuk semua kalangan dan terlebih lagi di kalangehasiswa tidak
mencapai tujuan yang efektif dan tidak tepat sasara

Hendaknya para orang tua lebih mengenal dan mesjamak-anaknya
agar tidak terjerumus narkotika

Kepada orang tua hendaknya menciptakan suasana lyarrgonis,
hangat, dan perhatian serta mendengarkan keluharcatita dari anak.
Tidak melakukan konflik orang tua di depan anaki tagembuat
kesepakatan tentang peraturan dalam keluarga.

Menanamkan pemahaman nilai, norma dan aturan kegaala melalui
nasihat dan meberikan pengawasan kepada anak demgEinmengenai
pergaulan dan aktivitas anak di luar rumabh.

Disarankan kepada seluruh pihak khususnya parajaeagar terhindar
dari obat-obatan terlarang yang disebut NAPZA. §¢hémdari kerena zat
adiktif yang tekandung dalam NAPZA dapat mempengakesehatan
fisik oleh karena itu, kita harus pintar mengkoikdia agar senantiasa
tubuh dan jiwa dalam kondisi yang selalu sehattdatunya jauhi
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